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ABSTRAK

MIFTAH ALIFATIL ISLAM. Kompetens Kepribadian Guru dalam Film The
Ron Clark Story Perspektif Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,
2017.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa akhir-akhir ini kualitas
pendidikan di Indonesia marak diperbincangkan. Kualitas pendidikan di Indonesia
dinilai banyak kalangan kurang memadai. Salah satu komponen penting yang
harus diperhatikan secara terus menerus dalam meningkatkan kualitas pendidikan
adalah guru. Dalam hal ini faktor kepribadian guru sangatlah penting guna
menunjang pendidikan di Indonesia. Yang menjadi permasalahan penelitian ini
adalah Bagaimana kompetensi kepribadian guru dalam film The Ron Clark Story,
dan Bagaimana relevansi kompetensi kepribadian guru dalam film The Ron Clark
Story dengan kepribadian guru Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru dalam film The Ron Clark Story
beserta relevansinya terhadap kepribadian guru Pendidikan Agama lslam.

Penelitian ini merupakan penelitian kudlitatif. Pengumpulan data
didasarkan atas data primer dan data sekunder. Analisis data dilakukan dengan
content analysis (analisis isl) yaitu merupakan teknik yang digunakan dalam
menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan yang
dilakukan secara objektif dan sistematis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam film The Ron Clark Story
terdapat beberapa kompetensi kepribadian dari seorang guru di antaranya adalah
dapat diteladani, bijaksana, sabar, mempunya etos kerja yang tinggi, serta
mempunyai kepribadian yang mantap, stabil, dan dewasa. Relevansinya terhadap
kepribadian guru Pendidikan Agama Islam adalah dapat diteladani berarti seorang
guru harus memiliki kepribadian yang mulia dan bermora sehingga mampu
menjadi cerminan yang balk bagi peserta didiknya. Yang kedua yaitu bijaksana
berarti seorang guru Pendidikan Agama Islam tidak boleh membeda-bedakan
antar satu peserta didik dengan peserta didik yang lain. Yang ketiga yaitu sabar
berarti seorang guru harus mempunyai tingkat kesabaran yang tinggi dalam
membimbing dan mendidik peserta didiknya. Yang keempat yaitu mempunyal
etos kerja yang tinggi berarti harus mempunyai kesungguhan dalam membimbing
dan mendidik peserta didik. Yang terakhir yaitu mempunya kepribadian yang
mantap, stabil, dan dewasa berarti dapat menciptakan suasana yang efektif dan
efisen di dalam kelas.

Kata Kunci: Kompetensi Kepribadian Guru.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini, kualitas pendidikan di Indonesia intens
diperbincangkan, baik di kalangan praktis pendidikan di Indonesia,
politis, masyarakat maupun pihak pengambil kebijakan. Kudlitas
pendidikan nasional dinilai banyak kalangan belum memiliki kualitas yang
memadail bila dibandingkan dengan kualitas pendidikan di negara-negara
tetangga seperti Malaysia, Singapura, Philipina, Thailand, dan Vietnam.
Kualitas pendidikan di Indonesia semakin terpuruk bila dibandingkan
dengan negara-negara besar lainnya pada abad ke-21. Padaha pendidikan
menjadi variabel penting dalam proses pencerdasan bangsa.

Salah satu komponen penting yang harus diperhatikan secara terus
menerus dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah guru. Guru
dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis.
Hal ini disebabkan karena guru menjadi garda terdepan dalam proses
pelaksanaan pendidikan.! Guru adalah sosok yang langsung berhadapan
dengan peserta didik dalam mentransformas ilmu pengetahuan dan
teknologi, sekaligus mendidik putra bangsa dengan nilai-nilai konstruktif.
Secara empirik, tidak ada pilihan selain memperhatikan faktor-faktor lain

yang menentukan kualitas pendidikan. Guru memang harus melakukan

1&12.

1 Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal.



instropeks diri. Kualitas guru harus ditingkatkan secara terus menerus,
seiring dengan perubahan tuntutan dan perubahan zaman.?

Pada zaman sekarang ini, banyak guru yang melakukan tindakan
negatif, tindakan guru yang seperti itu mencerminkan bahwa dia sudah
tidak memiliki nilai-nilai kepribadian sebagai seorang guru. Tindakan
negatif yang dilakukan oleh seorang guru diantaranya adalah pelecehan
seksual, memukul muridnya, serta banyak lagi diantaranya. Semakin hari
berita mengena guru daam hal yang negatif semakin marak
diperbincangkan.

Dari masalah yang terjadi di atas maka dapat dipahami bahwa hal
yang kurang baik tersebut berkaitan dengan faktor kepribadian guru itu
sendiri. Kepribadian adalah salah satu unsur yang sangat menentukan
keakraban hubungan guru dengan anak didik. Kepribadian guru akan
tercermin dalam sikap dan perbuatannya. Guru yang berkelakuan baik
sering dikatakan memiliki kepribadian yang baik, atau disebut juga
berakhlak mulia. Sebaliknya, jika guru memiliki perilaku dan perbuatan
jelek, tidak baik menurut pandangan masyarakat, maka dikatakan bahwa
guru itu tidak memiliki kepribadian yang baik atau mempunyai akhlak
yang kurang mulia. Oleh karena itu kepribadian seringkali dijadikan
barometer tinggi dan rendahnya kewibawaan seorang guru dalam
pandangan anak didik atau masyarakat.> Maka dari itu perlu adanya

kesadaran bagi seorang guru untuk selalu membenahi kepribadiannya

2 |bid., hal. 12.
3 Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru,
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), hal.32-33.



supaya tetap terjaga tingkah lakunya tersebut. Seorang guru itu tidak hanya
dilihat dari aspek kellmuannya tetapi dilihat juga dari aspek
kepribadiannya.

Seorang guru akan menjadi panutan, teladan, dan contoh yang baik
yang akan ditiru oleh para siswanya. Keteladanan guru adalah suatu
perbuatan atau tingkah laku yang baik, yang patut ditiru oleh anak didik
yang dilakukan oleh seorang guru di dalam tugasnya sebagai pendidik.
Pada umumnya keteladanan ini berupa contoh tentang sifat, sikap, dan
perbuatan yang mengarah pada perbuatan baik untuk ditiru atau di contoh.*
Bukan hanya hal-ha yang baik, bahkan hal-hal yang buruk pun akan
merekatiru.

Faktor terpenting bagi seorang guru adalah kepribadiannya.
Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan
pembinayang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau
penghancur bagi masa depan anak didiknya. Tingkah laku atau moral guru
pada umumnya merupakan penampilan lain dari kepribadiannya. Bagi
anak didik yang masih kecil, guru adalah contoh teladan yang sangat
penting dalam pertumbuhannya, guru adalah orang pertama sesudah orang
tua, yang mempengaruhi kepribadian anak didik. Jika tingkah laku atau
akhlak guru tidak baik, pada umumnya akhlak anak didik akan rusak

olehnya, karena anak mudah terpengaruh oleh orang yang dikaguminya.

4 Akmal Hawi, Kompetens Guru Pendidikan Agama Idam, (Jakarta: PT Grafindo
Persada, 2013), hal. 93.



Oleh karena itu, seorang guru diharapkan dapat mencontohkan perilaku-
perilaku yang baik terhadap murid-muridnya.®

Kompetensi  kepribadian guru sangatlah penting dan perlu
dikembangkan oleh seorang guru. Hal ini dikarenakan guru adalah
seseorang yang bukan hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan
sgja, tetapi guru juga adalah seorang yang patut di contoh. Oleh karena itu
guru harus mempunyai kepribadian yang baik, tingkah laku, moral yang
baik, emosi, dan sikap guru merupakan penampilan kepribadian yang
dapat memengaruhi anak didiknya® Terutama bagi seorang guru agama
yang memiliki tanggung jawab yang besar untuk menanamkan nilai-nilai
agama pada anak didiknya. Guru yang memiliki kepribadian yang baik
akan banyak berpengaruh baik pula terhadap perkembangan siswa,
terutama mental dan spiritualnya.

Untuk menjadi seorang guru yang teladan bukanlah perkara
mudah. Banyak indikator tingkah laku yang harus ditunjukkan dalam sikap
dan perkataan, baik di sekolah, di lingkungan sekolah, dan terlebih lagi di
lingkungan masyarakat. Meski tidak mudah, bukan berarti hal itu tidak
bisa. Untuk itu, setiap guru harus senantiasa berupaya menjadi teladan bagi
setigp siswanya, sehingga keteladanan yang diberikan akan mampu
membawa perubahan yang berarti bagi anak didik dan bagi sekolah tempat

iamengabdi.

5 Zakiyah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hal.16 dan 18.
6 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan..., hal. 56.



Daam agama Islam, bahkan sangat diistimewakan pendidikan
keteladanan ini. Dengan ikonya adalah Nabi Muhammad SAW. sebagai
teladan yang paling utama. Nabi Muhammad SAW. adalah uswah hasanah
(suri teladan yang baik). Beliau adalah seorang tokoh yang paling berhasil
mendidik muridnya. Beliau sangat jarang mendidik dengan bicara, bahkan
tidak pernah mendidik dengan lisan,tapi beliau selalu mendidik dengan
teladan. Pendidikan dengan keteladanan akan lebih efektif jika guru yang
bersangkutan tidak melupakan orang tua di rumah. Lakukanlah kerja sama
dengan mereka. Bangunlah sebuah komunikasi yang efektif. Jalin
kerjasama yang mutualisti antara keduanya, terutama tentang pentingnya
keteladanan di rumah.’

Seperti yang telah peneliti jelaskan di atas, bahwa pada zaman
sekarang ini banyak guru yang sudah tidak memiliki nilai-nilai kepribadian
sebaga seorang guru. Tindakan negatif yang dilakukan oleh seorang guru
diantaranya adalah pelecehan seksual, memukul muridnya, serta banyak
lagi di antaranya. Para guru termasuk guru PAI perlu memperbaiki diri
agar dapat menjadi guru yang kompeten dengan memiliki kompetensi
kepribadian yang telah ditentukan dalam peraturan perundang-undangan.
Bagi seorang guru PAI sangatlah perlu untuk terus mengembangkan
kompetens kepribadiannya. Salah satu caranya yakni dengan membaca,

mengikuti seminar, workshop, pendidikan pelatihan, membaca buku-buku

7 Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru,
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), hal.54-55



pengembangan diri, ikut berorganisasi, serta dapat menggunakan media
film.

Sebuah film bisa menjadi salah satu sumber belgjar bagi seorang
guru maupun siswa. Selain sebagai hiburan, film juga bisa digunakan
sebaga media belgar bagi semua orang. Menonton film bisa menjadi
salah satu alternatif bagi seseorang dalam memperoleh sumber belgjar
selain dari buku.

Menikmati cerita dari film berlainan dengan dari buku. Cerita dari
buku disgjikan dengan perantaraan huruf-huruf yang berderet secara mati.
Huruf-huruf itu merupakan tanda. Dan tanda-tanda ini akan mempunyai
arti hanya di dalam alam sadar. Sebaliknya film memberikan tanggapan
terhadap yang menjadi pelaku dalam cerita yang dipertunjukkan itu
dengan jelas tingkah lakunya, dan dapat mendengarkan suara para pelaku
itu beserta suara-suara lainnya yang bersangkutan dengan cerita yang
dihidangkan. Apa yang dilihatnya di film seolah-olah kejadian yang nyata,
yang terjadi di hadapan matanya. Berbeda dengan membaca buku yang
memerlukan daya pikir yang aktif, film tidak demikian. Penonton film
pasif sgja. Kepadanya disgjikan cerita yang sudah masak. Penonton tinggal
menikmatinya sgja.®

Dengan media gambar dan suaraini diharapkan seorang guru dapat
lebih mudah mengambil nilai-nilai yang baik dalam film yang telah

ditonton. Film merupakan media komunikasi sosia yang terbentuk dari

8 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT Citra
Aditya Bakti, 2003), hal.207.



penggabungan dua indera, penglihatan dan pendengaran yang mempunyai
inti atau tema sebuah cerita yang banyak mengungkapkan realita sosia
yang terjadi disekitar lingkungan tempat di mana film itu tumbuh sendiri.®
Dengan menonton sebuah film penonton bukan hanya dapat memahami
atau merasakan seperti yang dialami oleh salah satu pemeran, lebih dari
itu, mereka juga seolah-olah mengalami sendiri kejadian-kejadian atau
adegan-adegan yang terjadi dalam film tersebut. Seperti halnya ketika
terjadi sebuah adegan yang sedih, maka tanpa sadar penonton akan ikut
menangis, seakan-akan mereka ikut merasakan apa yang terjadi dalam film
tersebut. Tidak hanya sampai disitu, pesan-pesan yang termuat dalam
setigp adegan yang ada di film akan membekas dalam jiwa penonton.
Maka dari itu, film selain menjadi sebuah hiburan, juga berpotens sebagai
penyampai pesan atau nilai yang ada di dalam film tersebut. Sehingga
dengan menggunakan media film dapat dijadikan suatu pembelgjaran bagi
guru Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan kepribadiannya,
agar dapat menjadi sosok teladan yang baik bagi murid-muridnya.

Selain dari film peneliti juga menyarankan buku yang juga dapat
menjadi suatu pendidikan bagi guru, orang tua maupun peserta didik yaitu
buku karangan James Marcus Bach yang berjudul “Tinggalkan Sekolah
Sebelum Terlambat”. Buku ini diambil dari kisah nyata James Marcus
Bach sendiri yang beris mengenai kesuksesannya yang tanpa perlu

sekolah pun bisa berhasil asalkan tetap belgjar dan mencari ilmu

hal.184.

9 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012),



pengetahuan lain selain dari yang digjarkan di sekolah. Untuk mempel gjari
sesuatu yang bernilai, kalian harus mempelgarinya secara bersungguh-
sungguh. Itu mungkin identik dengan kerja keras, dan buku ini dapat
menginspirasi bagi pembacanya.’

Kembali lagi Berbicara mengenai film pendidikan, terdapat
beberapa film pendidikan yang beredar, salah satu film inspirasi untuk
seorang guru adalah film The Ron Clark Story yang merupakan film yang
berasal dari Amerika. Film yang ditulis oleh Annie deYoung dan Max
Enscoe ini berdurasi 96 menit yang diadaptasi oleh kisah nyata yang
menceritakan tentang bagaimana seorang guru dapat mendidik siswa di
suatu sekolah yang bersikap sangat tidak teratur dan nakal. Tokoh utama
dalam film ini adalah seorang guru yang bernama Mr. Clark, dia adalah
seorang guru muda yang cerdas dan kreatif. Mr. Clark awalnya menjadi
guru di Snowden Elementary School di Aurora, North Caifornia. Mr.
Clark menjadi guru di sana selama empat tahun dan dapat membuat murid
di sekolah tersebut meraih nilai kelulusan yang memuaskan. Akhirnya ia
memutuskan untuk pindah ke New Y ork.

Mr. Clark berusaha mencari pekerjaan sebagai guru sekolah umum
di New York. Akan tetapi tidak ada satu pun yang mau menerimanya.
Setelah lama mencari, akhirnya Mr. Clark menemui sekolah yang mana
kondis siswanya tidak teratur. Pada awanya kepala sekolah tidak

mengizinkan Mr. Clark mengajar di sekolahnya karena siswa yang akan

10" James Marcus Bach, Tinggalkan Sekolah Sebelum Terlambat: Belajar Cerdas Mandiri
dan Meraih Sukses dengan Metode Bajak Laut, (Bandung: Kaifa, 2011), hal. 15



digiarnya sangat tidak teratur dan guru-guru sebelumnya tidak ada yang
sanggup mengajar mereka. Akan tetapi Mr. Clark terus memaksa sampai
akhirnya kepala sekolah mengizinkannya.

Hari pertama menggjar, ia tampak bingung melihat tingkah laku
siswa-siswanya yang kurang agjar. Saat masuk ke kelas ia disorakin, lalu
saat digjak belgjar, mereka tidak mau. Bahkan dinding kelas dicorat-coret
dan tingkah laku mereka seperti preman. Hari pertamanya gagal mengajar
di kelas itu, berbeda dengan kelas sebelahnya yang kelihatan rapi sekali.
Mr. Clark tidak menyerah sampai di situ. la membuat beberapa peraturan
untuk siswanya. Peraturan pertama yaitu, “we are family”. Kedua, “take a
risk”. Setiap siswa yang melanggar akan ditulis namanya di papan tulis
dan diberi tanda chek list. Dan beberapa peraturan lainnya yaitu siswa
harus berbaris saat keluar kelas mengantri makan siang. Apabila ada yang
melanggar maka tidak ada yang boleh makan siang termasuk Mr. Clark.
Memang awalnya peraturan ini masih tidak diikuti oleh para siswatapi ia
masih tidak menyerah.

Dalam menggar siswanya Mr. Clark menggunakan metode-
metode yang lain daripada yang lain. Dia menggunakan metode yang
disukai dan dapat membuat siswanya merasa hyaman dan senang selama
proses pembelgaran. Dia bekerja keras untuk membuat para siswanya
dapat belgar dengan baik. Dia meluangkan waktunya untuk memberikan
pelgaran tambahan bagi para siswanya secara privat. Menjelang ujian

akhir, Mr. Clark sakit karena terlalu lelah. la membuat metode belajar



lewat video rekaman mengajarnya. Karena ia telah mengetahui kebiasaan
siswanya maka proses belgar menggar lewat video tersebut berjalan
dengan bak. Hasil ujian akhir mereka sangat mengeutkan karena
mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari kelas unggulan di sekolah
tersebut.

Keteladanan Mr. Clark patut dijadikan contoh karena ia tidak
mudah putus asa, bertanggung jawab, serta sabar dalam menghadapi
muridnya yang sangat naka tersebut, hingga pada akhirnya ia berhasil
mendidik siswa tersebut menjadi siswa yang dsiplin dan dapat mengikuti
ujian yang diadakan sekolah bahkan nilai mereka lebih tinggi dari kelas
sebelah mereka yang lebih teratur dan disiplin.

Jadi, dalam Film The Ron Clark Story ini menampilkan sosok
seorang guru yang patut dijadikan inspirasi dalam meningkatkan
kompetens kepribadian guru. Pada zaman sekarang ini diperlukan sosok
guru yang bukan hanya dapat mendidik dan membimbing muridnya,
namun mampu memahami kondisi psikologis siswanya. Sebagaimana apa
yang dicontohkan oleh Mr. Clark, yang dapat dijadikan teladan serta
pembelgjaran bagi kita semua dalam upaya menjadi guru yang dapat
menjadi panutan dalam menanamkan nilai-nilai kehidupan bagi peserta
didik.

Berdasarkan film tersebut terdapat kompetensi kepribadian dan

dapat menjadi sumber belgjar bagi guru sehingga peneliti tertarik
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melakukan penelitian dengan judul “Kompetensi Kepribadian Guru dalam
Film The Ron Clark Story Perspektif Pendidikan Agama Islam”.

B. Rumusan Masalah
1. Apa sga kompetensi kepribadian guru dalam film The Ron Clark

Story ?

2. Bagaimana relevansi kompetensi kepribadian guru dalam film The

Ron Clark Story dengan kompetensi kepribadian guru PAI ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru dalam film The
Ron Clark Story.

b. Untuk mengetahui relevansi kompetensi kepribadian guru dalam
film The Ron Clark Story dengan kompetens kepribadian guru
PAL.

2. Kegunaan penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis, untuk menambah sumber referens dalam peran
seorang guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan
kompetensi kepribadian.

b. Secara praktis, berguna bagi peneliti untuk mengetahui lebih dalam
kompetensi kepribadian guru dalam film The Ron Clark Story dan
kaitannya dengan Pendidikan Agama Islam. Dapat pula sebagai

masukan bagi seorang pendidik jika sudah melihat film tersebut.
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D. Kajian Pustaka

Kagian pustaka merupakan tinjauan dari penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan. Kajian pustaka penting dilakukan untuk
mengetahui letak di mana perbedaan maupun persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya.

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, skripsi ini menelaah
tentang kompetensi kepribadian guru dalam film The Ron Clark Story
perspektif Pendidikan Agama lslam.

Pertama, skripsi Yogi Pramesti Utomo, mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2014, tentang
“Nilai-nila Kgujuran dan Optimisme dalam Buku Habibie dan Ainun
serta Relevansinya Terhadap Kompetensi Kepribadian Guru PAI”. Skripsi
ini membahas tentang nilai-nilai kejujuran dan optimisme yang terkandung
dalam buku Habibie dan Ainun dan mengetahui relevansinya dengan
kompetensi kepribadian guru PAI.

Nilal jujur ditunjukkan dengan berperilaku benar atau jujur dalam
berkata, benar atau jujur dalam niat dan kehendak, jujur atau benar dalam
berazam, jujur dan benar dalam melakukan azam, dan jujur atau benar
dalam perbuatan. Kemudian optimis adalah selalu percaya diri terhadap
dirinya dan selalu berpandangan atau berpengharapan dalam segala hal.
Bentuk relevansinya terhadap kompetensi kepribadian guru PAI adalah

berperilaku jujur, berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak
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mulia, serta berperilaku yang dapat diteladani oleh anggota masyarakat.
Penelitian ini termasuk penelitian pustaka dan dengan menggunakan
pendekatan analisis isi. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.*!

Kedua, skripst Ahmad Sari, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama
Isam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012, tentang “Nilai-nilai Pendidikan
Isam dalam Film Alangkah Lucunya Negeri Ini (Studi Materi dan
Metode)”. Skripsi ini membahas tentang nilai pendidikan yang terkandung
dalam film tersebut dan bagaimana implikasinya dalam kehidupan sehari-
hari.

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa: (1) pada
dimensi keimanan terdapat iman kepada Allah SWT, iman kepada hari
akhir. (2) pada dimensi keislaman terdapat nilai pendidikan untuk shalat
dan thaharah. (3) pada dimens akhlak terdapat nilai pendidikan akhlak
kepada Allah SWT. Pendlitian ini merupakan penelitian pustaka dan
dengan menggunakan pendekatan semiotik. Dalam penelitian ini sumber
data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data

sekunder.1?

1 Yogi Pramesti Utomo, “Nilai-Nilai Kejujuran dan Optimisme dalam Buku Habibie dan

Ainun serta Relevansinya Terhadap Kompetensi Kepribadian Guru PAI”, Skripsi, Fakultas [Imu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.

12 Ahmad Sari, “Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Film Alangkah Lucunya

Negeri Ini (Studi Materi dan Metode), Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2012.

13



Ketiga, Skripsi Emi Siyabana, mahasiswa jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2010 tentang “Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam Film Ketika Cinta Bertasbhih (Kgian
Materi dan Metode)”. Skripsi tersebut mendeskripsikan dan menganalisis
tentang materi dan metode pendidikan agama islam dalam film Ketika
Cinta Bertasbih.

Materi penggjaran yang terdapat dalam film tersebut diantaranya
adalah materi tauhid, ibadah, muamalah, akhlak, dan syariah. Untuk
metode pendidikan agama Islam yang terkandung dalam film Ketika Cinta
Bertasbih ini adalah metode cerita, metode nasihat, metode dialog, metode
demonstrasi, dan metode pemberian tugas. Penelitian ini merupakan
penelitian pustaka dokumenter dan dengan menggunakan pendekatan
obyektif.:

Perbedaan dengan ketiga skripsi diatas adalah terdapat pada subjek
penelitian dan objek penelitian meskipun sama-sama membahas mengenai
sebuah film dan buku. Ketiga subjek skripsi di atas adalah mengenai film
Alangkah Lucunya Negeri Ini, Ketika Cinta Bertasbih, dan buku Habibie
dan Ainun. Sedangkan subjek yang peneliti ambil adalah film The Ron
Clark Story. Dari sisi objeknya pun berbeda, skripsi pertama objek
penelitiannya adalah Nilai-nilai Kgujuran dan Optimisme dalam Buku

Habibie dan Ainun serta Relevansinya Terhadap Kompetensi Kepribadian

13 Emi Siyabana, “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Film Ketika Cinta
Bertashih (Kajian Materi dan Metode), Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2010.
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Guru PALI. Skripsi kedua objek penelitiannya adalah Nilai-nilai Pendidikan
Isam dalam Film Alangkah Lucunya Negeri Ini. Skrips ketiga objek
penelitiannya adalah Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Ketika Cinta
Bertasbih. Sedangkan objek yang peneliti ambil adalah Kompetensi
Kepribadian Guru dalam Film The Ron Clark Story Perspektif Pendidikan
Agama Islam. Dalam penelitian ini memiliki posis untuk melengkapi
penelitian yang sebelumnya dengan lebih menekankan pada pendidiknya,
yakni kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama lslam.
E. Landasan Teori
1. Kompetens Kepribadian Guru
Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetens
(competence) diartikan dengan cakap atau kemampuan. Nana Sudjana
memahami kompetensi sebagai suatu kemampuan yang disyaratkan
untuk memangku profesi. Senada dengan Nana Sudjana, Sardiman
mengartikan kompetensi adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki
seseorang berkenaan dengan tugasnya. Kedua definisi tersebut
menjelaskan bahwa kompetensi adalah kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh seseorang, dalam hal ini oleh guru. Kompetensi mutlak
dimiliki oleh seorang guru sebaga suatu kemampuan dasar, keahlian,
dan keterampilan dalam proses belgjar mengajar.*
Kompetenss merupakan kemampuan seseorang yang melipuiti

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dapat diwujudkan dalam

14 Janawi, Kompetensi Guru..., hal. 29-30.
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hasil kerja nyata yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Ketiga

aspek kemampuan ini saling terkait dan mempengaruhi satu samalain.

Kondis fisik, menta dan spiritual seseorang besar pengaruhnya

terhadap produktivitas kerja seseorang, maka tiga aspek ini harus

dijaga pula sesuai standar yang disepakati.’® Jadi dapat dipahami
bahwa kompetensi adalah suatu pengetahuan, ketrampilan, serta
kemampuan seseorang dalam menjaankan tugasnya dengan baik.

Beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi

menurut Gordon adal ah:

a. Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif,
misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi
kebutuhan belgar dan bagaimana melakukan pembelgaran
terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhan.

b. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif
yang dimiliki oleh individu misalnya seorang guru yang akan
mel aksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik
tentang karakteristik dan kondis peserta didik agar dapat
mel aksanakan pembelgjaran secara efektif dan efisisen.

c. Kemampuan (skill), yaitu seuatu yang dimiliki individu untuk
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya,
misalnya kemampuan guru dalam memilih da membuat alat peraga

sederhana untuk memberi kemudahan belgjar pada peserta didik.

15 Jgen Musfah, Peningkatan Kompetenss Guru, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), hal. 29.

16



d. Nila (value), yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan
secara psikologis telah menyatu pada diri seseorang, misalnya
standar perilaku guru dalam pembelgaran (jujur, terbuka,
demokratis, dan lain-lain).

e. Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang, tidak senang, suka, tidak
suka) atau reaks terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar
misalnya reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap
kenaikan upah/gaji, dan sebagainya.

f. Minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan
perbuatan misalnya minat untuk mempelgjari atau melakukan
sesuatu.®

Adapun kompetensi yang harus dimiliki seorang guru
adalah kompetensi kepribadian, kompetensi ini adalah kompetensi
yang mutlak yang harus dimiliki oleh seorang guru, terlebih lagi
untuk guru Pendidikan Agama Islam karena ia adalah komponen
utama dalam menanamkan nilai-nilai agama serta nilai karakter
bagi peserta didiknya.

Pengertian kepribadian adalah sifat dan tingkah laku yang
khas dari seseorang yang akan membedakan seorang tersebut
dengan orang lain. Kepribadian berarti sifat hakiki individu yang
tercermin pada sikap dan perbuatannya yang membedakan dirinya

dengan yang lain. Kepribadian pada prinsipnya adalah susunan

16 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2013), hal. 4-5.
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atau kesatuan antara aspek perilaku mental (pikiran, perasa, dan
sebagainya) dengan aspek perilaku behavioral (perbuatan nyata).
Aspek-aspek ini berkaitan secara fungsional dalam diri seorang
individu, sehingga membuatnya bertingkahlaku secara khas dan
tetap.t’

Menurut Zakiyah Daradjat kepribadian adalah suatu yang
abstrak, sulit untuk dilihat atau diketahui secara nyata, akan tetapi
dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam segi dan
aspek kehidupan.'®

Dilihat dari aspek psikologi, kompetensi kepribadian guru
menunjukkan  kemampuan personal  yang  mencerminkan
kepribadian (1) mantap dan stabil yaitu memiliki konsistensi dalam
bertindak sesuai dengan norma hukum, norma sosia, dan etika
yang berlaku; (2) dewasa yang berarti mempunyai kemandirian
untuk bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai
guru; (3) arif dan bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi
peserta didik, sekolah, dan masyarakat dengan menunjukkan
keterbukaan dalam berpikir dan bertindak; (4) berwibawa yaitu
perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh positif bagi
peserta didik; (5) memiliki akhlak mulia dan memiliki perilaku
yang dapat diteladani oleh peserta didik, bertindak sesuai norma

religius, jujur, ikhlas, dan suka menolong. Nilai kompetens

17 Muhhibin Syah, Pskologi Pendidikan: Pendekatan Baru, (Bandung:
Rosdakarya,2004), hal .38.
18 Zakiyah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hal. 9.
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dan inovasi bagi peserta didiknya.*®

kepribadian dapat digunakan sebagai kekuatan, inspirasi, motivas

Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik

indikator yaitu:

Indonesia No. 16 Tahun 2007 kompetensi kepribadian mempunyai

No. | Kompetensi Inti Guru Kompetensi Guru Mata Pelgjaran

Kompetensi Kepribadian

1. | Bertindak sesua dengan 1.1 Menghargai pesertadidik
norma agama, hukum, sosial, tanpa membedakan
dan kebudayaan nasional keyakinan yang dianut,
Indonesia. suku, adat-istiadat, daerah

asal, dan gender.

1.2 Bersikap sesuai dengan
norma agama yang dianut,
hukum dan sosia yang
berlaku dalam masyarakat,
dan kebudayaan nasiond
Indonesia yang beragam.

2. | Menampilkan diri sebagai 2.1 Berperilaku jujur, tegas, dan
pribadi yang jujur, berakhlak manusi awi.
mulia, dan teladan bagi 2.2 Berperilaku yang
pesertadidik dan masyarakat. mencerminkan ketakwaan

dan akhlak mulia.

2.3 Berperilaku yang dapat
diteladan oleh peserta didik
dan anggota masyarakat di
sekitarnya.

3. | Menampilkan diri sebagai 3.1 Menampilkan diri sebagai
pribadi yang mantap, stabil, pribadi yang mantap dan
dewasa, arif, dan berwibawa. stabil.

3.2 Menampilkan diri sebagai

19 syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2013), hal. 33-34.

19




pribadi yang dewasa, arif,
dan berwibawa

4. | Menunjukkan etos kerja, 4.1 Menunjukkan etos kerja dan
tanggung jawab yang tinggi, tanggung jawab yang tinggi.
rasa bangga menjadi guru, dan | 4.2 Bangga menjadi guru dan
rasa percayadiri. percaya padadiri sendiri.

4.3 Bekerjamandiri secara
profesional.

5. | Menjunjung tinggi kode etik 5.1 Memahami kode etik profesi

profesi guru. guru.

5.2 Menerapkan kode etik
profesi guru.

5.3 Berperilaku sesual dengan
kode etik profesi guru.?°

Di daam Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2010

kompetensi kepribadian mempunyai indikator yaitu:

a. Tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia.

b. Penampilan diri sebaga pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi pesertadidik dan masyarakat.

c. Penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa.

d. Kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga

menjadi guru, dan rasa percayadiri.

2 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007
Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
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e. Penghormatan terhadap kode etik profesi guru.?

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008

Kompetensi kepribadian guru mencakup kepribadian yang:

a Beriman dan bertakwa

b. Berakhlak mulia

c. Arif dan bijaksana

d. Demokratis

e. Mantap

f. Berwibawa

g. Stabil

h. Dewasa

i. Jujur

j. Sportif

k. Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat

|. Mengembangkan diri secaramandiri dan berkelanjutan?
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan persona yang

mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan

berwibawa, menjadi teladan bagi siswa, dan berakhlak mulia. Berikut

merupakan penjelasan dari poin-poin pengertian kompetens

kepribadian di atas.

a. Memiliki kepribadian mantap dan stabil

2L Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang
Pengelolaan Agama pada Sekolah.
22 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru.
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Dalam hal ini, guru dituntut untuk bertindak sesuai dengan norma
hukum dan norma sosia. Jangan sampa seorang pendidik
melalukan tindakan-tindakan yang kurang terpuji, kurang
profesional, atau bahkan bertindak tidak senonoh. Misalnya ada
oknum guru yang menghamili siswanya, minum-minuman keras,
narkoba, penipuan, pencurian, dan aktivitas lain yang merusak citra
sebagal pendidik.

b. Memiliki kepribadian yang dewasa
Kedewasaan guru tercermin dari kestabilan emosinya. Untuk itu,
diperlukan latihan mental agar guru tidak mudah terbawa emosi.
Sebab, jika guru marah akan mengakibatkan siswa takut.
Ketakutan itu sendiri berdampak pada turunnya minat siswa untuk
mengikuti pelgaran, serta dapat menganggu konsentras
belgjarnya.®

c. Memiliki kepribadian yang arif
Kepribadian yang arif ditunjukkan melalui tindakan yang
bermanfaat bagi siswa, sekolah, dan masyarakat serta
menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.

d. Memiliki kepribadian yang berwibawa
Kepribadian yang berwibawa ditunjukkan oleh perilaku yang

berpengaruh positif terhadap siswa dan disegani.

B Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, &
Kompetensi Guru, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 106-107
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e. Menjadi teladan bagi siswa

Dalam istilah bahasa Jawa, guru artinya “digugu lan ditiru”. Kata

ditiru berarti dicontoh atau dalam arti lain diteladani. Sebagai

teladan, guru menjadi sorotan siswa dalam gerak geriknya. Untuk
itu, guru harus memerhatikan beberapa hal berikut.

1. Sikap dasar: postur psikologis. Contoh: keberhasilan,
kegagalan, pekerjaan, hubungan antarmanusia, agama, dan lain
sebagainya.

2. Bicara dan gaya bicara: penggunaan bahasa sebaga alat
berpikir.

3. Kebiasaan bekerja: gaya yang dipakai dalam bekerja yang ikut
mewarnai kehidupannya.

4. Sikap melalui pengalaman dan kesalahan.

5. Pakaian sebagai perlengkapan pribadi yang penting dan
menampakkan ekspresi seluruh kepribadian.?*

6. Hubungan kemanusiaan.

7. Proses berpikir.

8. Perilaku neurotis atau suatu pertahanan yang dipergunakan
untuk melindungi diri dan bisajuga untuk menyakiti orang lain.

9. Selerayang merefleksikan nilai-nilai yang dimiliki oleh pribadi
yang bersangkutan.

10. Keputusan sebagai cermin keterampilan rasional dan intuitif.

24 |bid., hal. 107.
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2.

11. Kesehatan yang mencerminkan kualitas tubuh.

12. Gaya hidup secara umum.

f.  Memiliki akhlak mulia

Guru harus berakhlak mulia karena perannya sebagai penasehat.
Niat pertama dan utama seorang guru bukanlah berorientasi pada
dunia, tetapi akhirat. Yaitu niat beribadah kepada Allah. Dengan
niat yang ikhlas, maka guru akan bertindak sesuai dengan norma
agama dan menghadapi segala permasalahan dengan sabar karena
mengharap ridha Allah.?®
Sudah seharusnya guru memiliki kompetensi kepribadian yang
tercantum seperti di atas karena pengaruh kompetensi kepribadian
tersebut sangat besar terhadap keberhasilan anak didik. Semakin kecil
usia anak didik maka semakin mudah ia terpengaruh kepribadian
gurunya tersebut karena ia akan memperhatikan sikap dan tingkah
laku yang guru tersebut tunjukan ketika ia menggjar. Oleh karena itu
hendaknya setiap guru mempunyai kepribadian yang baik supaya
dapat dicontoh oleh peserta didiknya.
Film
Film merupakan serangkaian gambar-gambar yang diambil dari
objek yang bergerak memperlihatkan suatu serial peristiwa-peristiwa
gerakan yang berlaku secara berkesinambungan, yang berfungsi

sebagal media hiburan, pendidikan, dan penerangan. Sebagai salah

% |bid., hal. 108
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satu media informasi maka film secara otomatis akan membawa
dampak (side effect), baik itu positif maupun negatif kepada
penontonnya, atau juga sebaliknya tidak berpengaruh apa-apa.?®

Film adalah gambar hidup, juga sering disebut movie. Film
secara kolektif, sering disebut sinema. Film merupakan media
komunikasi sosial yang terbentuk dari penggabungan dua indera,
penglihatan dan pendengaran yang mempunyai inti atau tema sebuah
cerita yang banyak mengungkapkan realita sosial yang terjadi di
sekitar lingkungan tempat di mana film itu tumbuh sendiri. Definisi
film menurut UU 8/1992 adalah karya cipta seni dan budaya yang
merupakan media komunikasi massa pandang, dengar yang dibuat
berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid,
pita video, piringan video, dan atau bahan hasil penemuan teknologi
lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses
Kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa
suara, yang dapat dipertunjukkan dan atau ditayangkan dengan sistem
proyeksi mekanik, elektronik, dan atau lainnya.?’

Film memberikan pengaruh yang besar pada jiwa manusia
Dalam satu proses menonton film, terjadi suatu gejala yang disebut
oleh ilmu jiwa sosial sebagai identifikasi psikologis. Pesan-pesan yang

termuat dalam adegan-adegan film akan membekas pada jiwa

% Hasan Shadily (ed), Ensiklopedia Indonesia, (Jakarta: Ikhtiar Baru-Van Hoeve, 1984),
hal. 1007.

27 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Y ogyakarta: Pedagogia, 2012), hal.
184-185.
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penonton. Lebih jauh, pesan itu akan membentuk karakter penonton.
Apakah film itu merupakan drama, yaitu film yang mengungkapkan
kegadian atau peristiwa hidup yang hebat, atau film yang sifatnya
realisme, yaitu film yang mengandung relevansi dengan kehidupan
sehari-hari. Karena film mempunyai kelebihan bermain pada sisi
emosional, ia mempunya pengaruh yang lebih taam untuk
memainkan emosi pemirsa. Berbeda dengan buku yang memerlukan
daya fikir lebih aktif, penonton film cukup bersifat pasif. Hal ini
dikarenakan sajian film adalah sgjian siap untuk dinikmati.?

Selama ini kita mengenal film hanya sebagai media hiburan
semata. Tapi menurut Wright atau Charles Wright, fungsi film tidak
dapat lepas dari aspek sgarahnya. Secara umum fungs film dibagi
menjadi empat yaitu:

a Alat hiburan.
Yaitu dalam mensgahterakan rohani manusia karena di sini
kepuasan batin untuk melihat secara visual, untuk menemani saat
santai, serta pembinaan kebudayaan.

b. Sumber informasi.
Y aitu dapat memberikan pesan atau informasi, sesuai dengan jenis

film yang ditonton.

2 Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Isam, (Bandung: Benang Merah Press,
2004), hal. 93-95.
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c. Alat pendidikan.
Fungs film sebagai aat pendidikan yaitu dapat memberikan
contoh suatu peragaan yang bersifat mendidik, tauladan di dalam
masyarakat dan memperlihatkan perbuatan-perbuatan yang baik
juga memberikan pengetahuan.
d. Pencerminan nilai-nilai sosial budaya suatu bangsa.?®
Yaitu film sebagai pencerminan nilai-nilai sosial budaya suatu
bangsa maksudnya adalah ketika kita melihat film dari suatu
negara lain, kita secara tidak langsung dapat mengetahui nilai-nilai
sosial atau kebudayaan negara tersebui.
3. Relevans Pendidikan Agama lslam
a. Pengertian Relevansi
Relevans memiliki makna kesesuaian, kecocokan,
hubungan, kaitan usul dengan kenyaaan harus adanya agar dapat
dilaksanakan.®® Dalam bahasa inggris disebut relevancy, yang
memiliki arti kaitan atau adanya hubungan.
Menurut kamus filsafat diterangkan bahwa relevans
memiliki arti, yaitu:
1. Hubungan yang terdapat dalam istilah (ide, konsep, kata)
sedemikian rupa sehingga mereka dapat dikaitkan satu sama

lainnya untuk membentuk pernyataan yang berarti (ide, konsep,

2 Teguh Trianto, Film Sebagai Media Belajar, (Y ogyakarta: Graha llmu, 2013), hal. 3.
%0 J,S Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1994), hal. 1151.
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kata yang bermakna lebih dalam), dan istilah-istilah yang
digolongkan anggota di dalam kelompok arti yang sama.

2. Dalam logika induktif, dergjat (probabilitas) harapan yang
masuk akal bahwa satu hal akan berhubungan secara empiris
atau secara kasual dengan hal lain.3

Dengan demikian relevansi yang dimaksud oleh penulis
dalam penelitian ini adalah keterkaitan kompetens kepribadian
guru dalam Film The Ron Clark Story dengan kompetensi
kepribadian guru Pendidikan Agama Islam.

b. Pengertian Pendidikan Agamalslam

Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Isam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran 1slam.®?

Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan
dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan garan agama

Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan

berdasar gjaran Islam. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan

dengan melalui gjaran-gjaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan
dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari

pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan

3L Loren Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal. 953.
%2 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al Ma’arif,
1986), hal. 21.
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garan-garan agama Isam vyang telah diyakininya secara

menyeluruh, serta menjadikan garan agama Islam itu sebagal suatu

pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di

dunia maupun di akhirat kelak.>

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan
mengamalkan agama Islam melalui  kegiatan bimbingan,
pengarahan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.

Dari pengertian tersebut dapat ditentukan beberapa hal yang perlu

diperhatikan dalam pembelgjaran PAI, yaitu:

1. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar yakni suatu
kegiatan bimbingan, penggaran dan/atau latihan yang
dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak
dicapai.

2. Pesertadidik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan.

3. Guru PAI yang melakukan bimbingan, pengajaran dan/atau
latihan secara sendiri terhadap peserta didiknya untuk
mencapai tujuan PAI.

4. Kegiatan pembelgaran PAIl diarahkan untuk meningkatkan

keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman garan

33 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 86.
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agama Islam dari peserta didik, di samping untuk membentuk
kesalehan atau kualitas pribadi juga sekaligus untuk
membentuk kesalehan sosial.3*
F. Metode Penelitian
Metode Penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.®
1. JenisPendlitian
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian pustaka (Library
Research) yaitu jenis pendlitian yang berusaha menghimpun data
penelitian dari khazanah literatur dan menjadikan “dunia teks” sebagai
objek utama analisisnya®® Pendlitian ini termasuk dalam jenis
penelitian kualitatif, yaitu proses penelitian yang akan menghasilkan
data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis dari orang-orang atau
perilaku yang diamati.
2. Pendekatan Pendlitian
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan pendekatan psikologi. Pendekatan psikologi yaitu suatu
pendekatan yang menggunakan penerapan psikologi dan metode-

metode psikologi untuk studi perkembangan, belgjar, motivasi belgjar,

3 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan..., hal. 19-20.

35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), hal. 6.

36 Suwadi dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Y ogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), hal. 20.
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assesmen, dan aspek psikologi lainnya yang berkaitan dengan proses
belgjar dan pembelgaran.3” Pendekatan psikologi yang akan
digunakan lebih mengarah pada pendekatan psikologi pendidikan di
mana proses pembelgaran dipengaruhi oleh kecakapan guru dalam
berinteraksi yang akan berpengaruh terhadap peserta didik.
3. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah film The Ron Clark
Story yang ditulis oleh Annie deYoung. Film ini adalah film layar
lebar yang dibuat berdasarkan pengalaman atau kisah nyata.
b. Objek Pendlitian
Adapun objek dalam penelitian ini adalah kompetens
kepribadian guru dalam film The Ron Clark Story dan relevansinya
terhadap kepribadian guru Pendidikan Agama lslam.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data didasarkan atas
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari sumbernya yang diamati dan dicatat untuk
pertamakalinyayaitu film The Ron Clark Story.
Sedangkan data sekunder adalah data yang diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti.®

Adapun data-data tersebut dibagi menjadi dua, yaitu:

87 Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan: Berbasis Analisis, Empiriss, dan
Aplikatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group.2010), hal. 5.
3 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: PT Hamidi Offset, 1997), hal. 55-56.
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a. Sumber data primer
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah film The
Ron Clark Story.

b. Sumber data sekunder

Adapun sumber data sekunder adalah sumber data pendukung

penelitian ini, dan sumber data sekunder dalam pendlitian ini

adalah berbagai buku yang berkaitan dengan pendlitian ini di

antaranya adal ah:

1. Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan
Kompetens Kepribadian Guru. 2012. Bandung: Nuansa
Cendekia

2. Akmal Hawi, Kompetens Guru Pendidikan Agama Islam.
2013. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

3. Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran. 2012.
Y ogyakarta: Pedagogia.

5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah langkah-langkah yang digunakan pendliti
untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan sebagai sesuatu yang
harus dilalui sebelum mengambil keputusan.®® Atau lebih lengkapnya,
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil dokumentasi, catatan lapangan,

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1992), hal. 156.
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wawancara, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelgjari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.*

Metode yang digunakan untuk menganalisis data penelitian ini
adalah Content Analysis (analisis isi). Content Analysis merupakan
teknik yang digunakan dalam menarik kesimpulan melalui usaha
menemukan karakteristik pesan yang dilakukan secara objektif dan
sistematis* Analisis ini tentu sga untuk mengungkap kompetensi
kepribadian guru yang terkandung dalam film The Ron Clark Story.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian
awa terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman
Persetujuan Pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar
lampiran.

Bagian tengah beriss uraian penelitian mula dari bagian
pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab
sebagal satu-kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil

penelitian dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang

4 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), hal. 244.
41 bid., hal. 163

33



menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab | skripsi ini
beris gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masaah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Karena skripsi ini merupakan kagjian mengenai film The Ron Clark
Story, maka sebelum membahasnya terlebih dahulu perlu dikemukakan
sinopsis tentang film The Ron Clark Story, setting tempat pengambilan
film, serta karakter tokoh dalam film secara singkat. Hal ini dituangkan
dalam Bab II. Bagian ini membicarakan tentang bagaimana cerita, karakter
tokoh, serta setting tempat pengambilan film.

Setelah menguraikan mengenai sinopsis film The Ron Clark Story,
pada bagian selanjutnya, yaitu Bab Il difokuskan pada kompetensi
kepribadian guru dalam film The Ron Clark Story dengan sudut pandang
Pendidikan Agama Islam.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah Bab V.
Bab ini disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata
penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka da

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, pada bagian ini
akan dijabarkan kesimpulan dari penelitian, yaitu:

1. Daam film The Ron Clark Story terdapat beberapa kompetens
kepribadian guru diantaraya yaitu seorang guru yang dapat diteladani
oleh peserta didiknya, seorang guru yang bijaksana, sabar dalam
menghadapi tingkah laku siswanya yang sangat tidak teratur dan nakal,
mempunyai etos kerja yang tinggi serta mempunyai kesungguhan hati
yang besar dalam memberikan pelgaran di kelas serta mempunyai
kepribadian yang mantap stabil dan dewasa dalam menjaankan
profesinya sebagai pendidik.

2. Kompetens kepribadian guru dalam film The Ron Clark Story relevan
dengan kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam bahwa
hendaknya seorang guru Pendidikan Agama Islam mempunyai
kepribadian sebagaimana dalam film The Ron Clak Story.
Kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru
Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang terdapat dalam film
tersebut adalah seorang guru harus dapat diteladani oleh peserta
didiknya, bijaksana dalam mengambil atau menentukan metode
pembelgjaran yang tepat, sabar dalam menghadapi berbagar macam

sikap dan perilaku peserta didiknya, mempunyai etos kerja yang tinggi
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daam menjalankan profesinya sebagai seorang pendidik, serta

mempunyai kepribadian yang mantap stabil dan dewasa
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B. Saran
Setelah melalui proses pendlitian dan kajian yang cukup panjang
mengenai kompetensi kepribadian guru dalam film The Ron Clark Story
dan relevansinya terhadap kepribadian guru Pendidikan Agama Islam, ada
beberapa saran yang penulis ingin sampakan yaitu:

1. Seorang guru Pendidikan Agama Islam harus mempunyai tingkah laku
serta akhlak yang mulia karena ia adalah sebagai pedoman bagi peserta
didiknya.

2. Selain harus mempunyai wawasan pengetahuan yang tinggi sebagai
seorang guru Pendidikan Agama Islam harus mempunyai wibawa,
sikap yang bijaksana serta selalu taat dalam menjalankan ibadah dan
selalu mentaati peraturan yang ada karena sosok seorang guru adalah
untuk digugu dan ditiru.

C. Kata Penutup
Puji syukur kepada Allah atas segala limpahan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari

tentunya masih banyak kekurangan dalam penelitian ini. Penulis berharap

penelitian ini dapat berkontribusi bagi pembaca dan menambah khazanah

keilmuan pada ranah Pendidikan Islam.
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